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ABSTRACT

M.Awaluddin Fajri. 09053150027. Attached Rate of Barnacle with Different
Media and Habitat in Kalianda Waters.South Lampung. (Advisers : Heron
Surbakti S.Pi, M.Si and Wike Ayu Eka Putri S.Pi, M.Si)

Bamacle is one of destructive organism of onshore buildings made from
wood. Research of “attached rate of barnacle with different media and habitat in
kalianda waters.south lampung™ was held at April until May 2010. The aim of this
research are to know the attached rate of barnacle at timber. iron and cement. and
to know the intluence of habitat against the attachment rate of barnacle with
different media. Data were analyzed using ANOVA 1o test the average of 2 or
more samples that ditter significantly or not. The results showed that the most
media who attached barnacles are timber with average attached rate of 230
barnacles 2 months and the most habitat overgrown with barnacles are habitat of
seaweed with average antached rate ot 636 barnacles 2 months.

Key word : harnacle. media. habitat, Kalianda Waters
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ABSTRAK

M. Awaluddin Fajri. 09053150027. Laju Penempelan Teritip Pada Media dan
Habitat yang Berbeda di Perairan Kalianda, Lampung Selatan. (Pembimbing :
Heron Surbakti S.Pi, M.Si dan Wike Ayu Eka Putri S.Pi, M.Si.)

Terititp merupakan salah satu penyebab kerusakan pada bangunan pantai,
terutama yang terbuat dari kayu. Penelitian mengenai “ Laju Penempelan Teritip
Pada Media dan Habitat yang Berbeda di Perairan Kalianda, Lampung Selatan “
telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2010. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui laju penempelan teritip pada media kayu, besi dan
semen, serta mengetahui pengaruh jenis habitat terhadap laju penempelan teritip
pada media yang berbeda-beda. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan ANOVA untuk menguji rata-rata dua sampel atau lebih yang
berbeda secara signifikan atau tidak. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa media yang paling banyak ditempeli teritip adalah media kayu dengan rata-
rata laju penempelan sebanyak 230 teritip/2 bulan dan habitat yang paling banyak
ditumbuhi oleh teritip adalah habitat rumput laut dengan laju penempelan
sebanyak 656 teritip/2 bulan.

Kata kunci : Teritip, Media, Habitat, Perairan Kalianda
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RINGKASAN

M. Awaluddin. Fajri 09053150027 Laju Penempelan Teritip Pada Media dan
Habitat yang Berbeda di Perairan Kalianda, Laampung Selatan. (Pembimbing :
Heron Surbakti S.Pi, M.Si dan Wike Ayu Eka Putri S.Pi, M.Si.)

Hampir semua benda-benda yang terendam di bawah laut, terutama di
perairan pantai, dikotori oleh biota laut yang hidup menempel. Penempelan teritip
pada lunas-lunas kapal mengakibatkan berkurangnya kecepatan kapal dengan
pemakaian jumlah bahan bakar sama jika dibandingkan dengan keadaan sebelum
dikotori teritip, kerusakan bangunan pantai dan kapal juga disebabkan adanya
serangan binatang laut atau organisme penempel (biofouling) pada bagian
lambung kapal. Teritip merupakan biota avertebrata yang menempel pada kayu
dan benda-benda keras lain di laut dan perairan payau yang menjadi habitat
tempatnya menempel dan mencari makanan. Hal ini dapat menimbulkan masalah
bagi aktivitas di laut (Romimohtarto, 1977).

Teritip merupakan hewan invertebrata yang hidup di laut. Kehidupannya
terdiri atas dua stadia yaitu stadium larva yang bersifat planktonis dan stadium
dewasa yang bersifat menempel. Stadium larva terbagi lagi menjadi dua
substadium, yaitu larva nauplii dan larva cypris (Ermaitis, 1994).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju penempelan teritip pada
media besi, kayu dan semen, mengetahui laju penempelan teritip pada habitat
lumpur berpasir, tertumbu karang dan rumput laut serta mengetahui pengaruh
jenis media dan habitat terhadap laju penempelan teritip.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai laju
penempelan teritip di perairan kalianda.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2010 di Perairan
Kalianda, Lampung Selatan.

Penelitian ini menggunakan tiga media yaitu media kayu, besi dan semen
yang diletakkan pada tiga habitat yaitu habitat rumput laut, terumbu karang dan
lumput berpasir. Media yang digunakan berbentuk persegi dengan ukuran panjang
25cm dan lebar 25cm, media tersebut diletakkan pada tiang penyanggah yang di
tancapkan pada dasar permukaan dengan kedalam dua meter.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh habitat rumput laut,
terumbu karang dan lumpur berpasir terhadap laju penempelan teritip pada media
kayu, besi, semen, data dianalisis dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam
(ANOVA') menggunakaf} SPSS 16.Pengujian statistik yang dilakukan adalah uji
homogenitas varians, Uji perbedaan rata-rata jumlah teritip pada media tempat
tumbuhnya teritip, uji perbedaan rata-rata jumlah teritip pada habitat tempat
tumbuhnya teritip, uji perbedaan rata-rata jumlah teritip pada interaksi media dan
habitat tempat tumbuhnya teritip.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata penempelan teriti i
kayu sebanyak 230 teritip/2 bulan, pada media bz:i seblznyak 226 F:eg:i(:)aIZ rngz::



dan pada media semen adalah sebanyak 215 teritip/2 bulan. Rata-rata penempelan
teritip pada habitat rumput laut adalah sebanyak 656 teritip/2 bulan, untuk habitat
terumbu karang sebanyak 9 teritip/2 bulan dan untuk habitat lumpur berpasir
adalah sebanyak 5 teritip/2 bulan. Media yang paling banyak ditempeli oleh teritip
adalah media kayu dan habitat yang paling banyak ditempeli oleh teritip adalah
habitat rumput laut

Laju penempelan teritip selain dipengaruhi oleh faktor kecerahan, suhu dan
kecepatan arus juga dipengaruhi oleh media penempelan teritip dan habitat tempat
tumbuhnya teritip.

Dengan memeperhatikan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperbanyak pengamatan faktor
lingkungan dan perlu dilakukannya identifikasi spesies untuk mengetahui spesies
yang tahan terhadap perubahan lingkungan '
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hampir semua benda-benda yang terendam di bawah laut, terutama di
perairan pantai, dikotori oleh biota laut yang hidup menempel. Biota tersebut
terdiri dari bakteri, tumbuh-tumbuhan dan binatang yang merupakan pengganggu
bagi usaha perkapalan dan bangunan bawah air. Teritip seperti kebanyakan biota
penempel lainnya adalah hermaphrodit dan daur hidupnya terbagi dalam dua
stadia yakni stadium larva berenang bebas dan stadium penempel. Tempat hidup
larva cypris pada benda-benda bawah laut dipengaruhi oleh banyak faktor
lingkungan diantaranya adalah cahaya, kekeruhan, arus serta sifat fisik dan
kimiawi dari substrat (Romimohtarto, 1977).

Kerusakan bangunan pantai dan kapal juga disebabkan adanya serangan
binatang laut atau organismg penempel (biofouling) pada bagian lambung kapal.
Teritip merupakan biota avertebrata yang menempel pada kayu dan b‘enda—bendé
keras lain di laut dan perairan payau yang menjadi habitat tempatnya menempel
dan mencari makanan. Hal ini dapat menimbulkan masalah bagi aktivitas di laut
(Romimohtarto, 1977).

Penempelan teritip pada lunas-lunas kapal mengakibatkan berkurangnya
kecepatan kapal dengan pemakaian jumlah bahan bakar sama jika dibandingkan
dengan keadaan sebelum dikotori teritip. Pipa-pipa dan terowongan-terowongan
saluran bawah laut untuk sistem pendingin pembangkit tenaga listrik dapat
tersumbat karena penempelan teritip. Seorang pengamat arus bawah permukaan

perlu berhati-hati terhadap teritip ini jika menggunakan alat pengukur arus yang



dipasang terus menerus di bawah laut untuk waktu lama. Sifat-sifat yang
merugikan itu telah banyak menimbulkan masalah- masalah dalam pemeliharaan
dan pengawetan sarana-sarana laut dan bawah laut.

Pereira, et al (2002) menyebutkan penempelan organisme merupakan
proses alami, tetapi organisme penempel bisa berkoloni pada struktur-struktur
buatan manusia sehingga menimbulkan permasalahan seperti perubahan
permukaan pada bagian bawah kapal. Berdasarkan gambaran diatas teritip
merupakan hewan yang merugikan dan merupakan pengganggu bagi bangunan
laut dan kapal-kapal laut, sedangkan penelitian tentang teritip masih jarang
dilakukan di Indonesia. Karena itu dipandang perlu melakukan penelitian tentang
teritip serta pemilihan media yang berbeda untuk melihat laju pertumbuhannya.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga media yang berbeda yaitu
media yang terbuat dari semen, media yang terbuat dari kayu dan media yang
terbuat dari besi. Tujuan menggunakan ketiéa medi;'«l yang berbedél adalah untuk

melihat perbandingan laju pertumbuhan teritip pada media yang berbeda.

1.2 Perumusan Masalah

Organisme penempel seperti teritip merupakan salah satu penyebab
kerusakan pada bangunan pantai. Teritip merupakan biota avertebrata yang
menempel pada kayu dan benda-benda keras lain di laut dan perairan payau yang

menjadi habitat tempatnya menempel dan mencari makanan.
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui laju penempelan teritip pada media kayu, besi dan semen.
2. Mengetahui laju penempelan teritip pada habitat lumpur berpasir, terumbu
karang dan rumput laut.

3. Mengetahui pengaruh jenis habitat dan media terhadap laju penempelan

teritip.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

laju penempelan teritip pada habitat dan media yang berbeda di Perairan Kalianda.
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